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Abstrak 

Kompetensi tune up sepeda motor, khususnya pada bagian sistem injeksi bahan bakar, 

yakni pembersihan injektor menggunakan alat injector cleaner merupakan kompetensi 

yang penting dimiliki bagi mahasiswa Prodi PVTO UBHI Tulungagung. Sistem bahan 

bakar sepeda motor zaman sekarang rata-rata menggunakan sistem injeksi, tidak lagi 

menggunakan sistem kaburator. Namun, alat injector cleaner masih belum dimiliki oleh 

Prodi PVTO untuk menunjang perkuliahan. Tujuan pada penelitian ini yakni membuat 

alat Automotive Injektor Cleaner (ATOMIC) untuk memenuhi kebutuhan peralatan 

penunjang praktikum teknologi sepeda motor. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perancangan, pembuatan, pengujian, dan analisa kinerja ATOMIC terhadap 

performa sepeda motor empat tak berteknologi EFI. Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai daya torsi sesudah membersihkan injektor 

menggunakan ATOMIC. Pada aspek daya, nilai tertinggi sebesar 14,2 HP dimana 

sebelum menggunakan ATOMIC sebesar 13,8 HP pada 9000 RPM. Sedangkan pada 

aspek torsi, nilai tertinggi sebesar 12,32 N.m dimana sebelum menggunakan ATOMIC 

sebesar 112 N.m 6500 RPM. Dengan demikian, melalui hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ATOMIC yang telah dihasilkan layak digunakan sebagai penunjang 

perkuliahan Teknologi Sepeda Motor di Prodi PVTO Universitas Bhinneka PGRI. 
 

Kata kunci: Tune up, sepeda motor, Automotive Injector Cleaner, performa mesin 
 

Abstract 

The competence of motorcycle tune ups, especially in the fuel injection system, namely the 

cleaning of the injector using an injector cleaner is an important competency for students 

of UBHI Tulungagung PVTO Study Program. Today's motorcycle fuel system uses an 

injection system on average, no longer using a carburetor system. However, the injector 

cleaner tool is still not owned by the PVTO Study Program to support lectures. The 

purpose of this study is to make Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) tools to meet the 

needs of motorcycle technology practicum supporting equipment.  The method used in 

this study is the design, manufacture, testing, and analysis of ATOMIC performance on 

the performance of four-stroke motorcycles with EFI technology.  The result of this study 

is the production of an ATOMIC that functions well and is ready to be used as a support 
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for Motorcycle Technology lectures at the PVTO Study Program of Bhinneka PGRI 

University. 
 

Keywords: Tune up, motorcycle, Automotive Injector Cleaner, engine performance 

1. PENDAHULUAN 
Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) merupakan sebuah alat yang dapat digunakan 

untuk membersihkan injektor pada kendaraan berjenis sepeda motor. Injektor sendiri secara 

spesifik merupakan salah satu komponen penting dari sistem Electronic Fuel injection (EFI) 

yang berfungsi untuk menyalurkan dan menyemprotkan bahan bakar secara intermiten ke 

dalam ruang bakar [1]. Penggunaan teknologi ini, saat ini telah mengalami peningkatan yang 

massif dimana hampir semua pabrikan sepeda motor dan mobil telah dilengkapi dengan 

teknologi fuel injection. Kedepannya, sudah pasti teknologi EFI pada saatnya nanti akan 

menggantikan teknologi karburator. Kekurangan teknologi karburator seperti boros bahan 

bakar, dan harus melakukan penyetelan air fuel ratio (AFR) secara berkala menjadi 

kelemahan teknologi ini. Dibandingkan dengan karburator, penggunaan EFI mampu 

meningkatkan pencampuran udara dan bahan bakar lebih tepat dan homogen sehingga 

konsumsi bahan bakar lebih rendah [2].  

Di dalam injektor sendiri terdapat sebuah alat elektronik berupa kumparan 

elektromagnetik yang mengatur buka tutupnya lubang injektor saat dialiri oleh ECU/ECM. 

Logikanya, ketika injektor diisi bensin, mau tidak mau pasti kotor, baik itu komponen internal 

maupun pada lubang injektor. Tidak jauh berbeda dengan sistem karburator yang memerlukan 

servis di beberapa titik dengan cara menservis atau membersihkan karburator melalui lubang 

udara dan bahan bakar, termasuk pada nozel karburator. Kompetensi tersebut tentunya tidak 

hanya dibutuhkan oleh mekanik yang berada pada bengkel-bengkel otomotif. Melainkan juga 

sangat perlu untuk diajarkan pada jenjang perguruan tinggi. Kompetensi atau keterampilan 

penting dimiliki sebagai bekal menjadi tenaga kerja terampil di dunia industri. Dalam hal ini, 

prodi Pendidikan Vokasional Teknologi Otomotif (PVTO) menjadi salah satu prodi dari 

Universitas Bhinneka PGRI yang sangat konsen untuk dapat mengajarkan kompetensi-

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja otomotif. Tune-up merupakan 

salah satu yang paling penting dan banyak dikerjakan oleh para mekanik otomotif. 

Tune-up menjadi kompetensi yang penting untuk diajarkan kepada mahasiswa karena 

berkaitan dengan cara yang perlu dilakukan agar sepeda motor pelanggan dapat kembali pada 

top performa. Auto 2000 [3] menjabarkan beberapa alasan diperlukannya tune-up pada 

kendaraan. Pertama, memastikan kendaraan berada pada kondisi optimal. Kedua, memastikan 

filter udara dan celah katup berfungsi dengan baik. Ketiga, memastikan tidak terjadi 

kebocoran dan keausan pada komponen-komponen mesin. Keempat, memperpanjang usia 

kendaraan. Kelima, meningkatkan kenyamanan dalam berkendaraan. 

Melihat dari pentingnya kompetensi ini, maka dapat dinyatakan bahwa tune-up mutlak 

untuk diajarkan kepada mahasiswa prodi PVTO Universitas Bhinneka PGRI. Namun, 

sayangnya fasilitas yang ada untuk mendukung proses belajar mengajar di perkuliahan 

teknologi sepeda motor masih kurang optimal. Fasilitas sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Sahid [4] dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa kelengkapan fasilitas atau 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan. Hal tersebut berkaitan dengan kualitas belajar mengajar di kelas nantinya. Tidak 

lengkapnya fasilitas pendidikan dapat berakibat buruk pada mutu pembelajaran di kelas [4]. 

Tidak adanya fasilitas seperti media pendukung perkuliahan berupa tools yang khusus 

digunakan dalam membersihkan injektor menjadi salah satu kendala yang dirasakan oleh 

dosen pengajar.  

Pada dasarnya media berfungsi sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

pembelajaran di kelas. Kemudian manfaatnya dalam memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang diajarkan dan dapat menumbuhkan gairah belajar agar tercapai prestasi belajar 
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yang baik [5]. Sehingga hadirnya media pembelajaran sebagai pendukung perkuliahan sangat 

penting kehadirannya di dalam kelas[6]. Kemudian, beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan media pembelajaran sebagai penunjang perkuliahan atau proses belajar 

berpengaruh signifikan terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik 

dibandingkan dengan tidak adanya media pembelajaran [7]–[9].   

Merujuk dari permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Rancang Bangun Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) Sebagai Penunjang Perkuliahan 

Di Universitas Bhinneka PGRI”. Tujuan besar penelitian ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan peralatan penunjang praktikum teknologi sepeda motor. Sementara itu, harapan 

besar dari pemenuhan peralatan praktikum adalah mampu dihasilkannya lulusan prodi PVTO 

yang unggul baik dibidang otomotif maupun keguruan sesuai kebutuhan pasar dunia kerja. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen atau experimental research. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium engine Prodi PVTO Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung 

yang kemudian produk ATOMIC diuji kemampuannya di Laboratorium Performa Mesin, 

Jurusan Teknik Mesin, Universitas Negeri Surabaya. Tujuan dari adanya alat ini tidak lain 

adalah untuk menciptakan alat pembersih injektor yang efektif dan efisien untuk digunakan 

dalam perkuliahan teknologi sepeda motor. 

 

2.1. Perancangan Desain Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) 

Pada tahap perancangan desain, dibuatlah gambar 3D melalui bantuan software Autodesk 

Inventor dari ATOMIC yang dilakukan untuk memudahkan dalam proses pembuatan. Gambar 

3D dari ATOMIC ditunjukkan melalui Gambar 1.  

 
Gambar 1. Desain Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) 

 

Selanjutnya, Gambar 2 merupakan instrumen dan peralatan yang digunakan dalam 

penelitian eksperimen ini. Adapun penjelasan dari setiap fungsi dari instumen penelitian 

meliputi: 1) objek penelitian yang digunakan adalah sepeda motor Yamaha Vixion Lightning 

Tahun 2015; 2) Automotive Injector Cleaner untuk membersihkan injektor sepeda motor; 3) 

chassis dynamometer untuk mengukur torsi dan daya yang dihasilkan oleh sepeda motor; 4) 

blower berfungsi untuk menjaga suhu mesin agar tetap beroperasi pada suhu kerja mesin. 



 

 

 

Bagas Surya Hadi, dkk./METTEK Vol 8 No 2 (2022) 74 – 82             77 

 

 
Gambar 2. Instrumen Penelitian 

 

2.2. Prosedur Pengujian 

Prosedur pengujian merupakan serangkaian instruksi yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan pengujian. Dalam hal ini prosedur pengujian sebagai berikut. 

1. Menyiapkan sepeda motor. 

2. Menyiapkan ATOMIC. 

3. Menyiapkan kompresor. 

4. Menyiapkan bahan bakar pertamax dan karburator cleaner. 

5. Memasukkan cairan karburator cleaner sebanyak 30 ml dan bahan bakar pertamax 

sebanyak 60 ml ke dalam tabung/tangki ATOMIC. 

6. Memberikan tekanan sebesar 35 psi ke dalam tabung/tangki ATOMIC dengan bantuan 

kompresor. 

7. Melepas bodi sepeda motor sesuai dengan kebutuhan untuk memudahkan proses 

pemasangan selang ATOMIC ke input injector. 

8. Melepas selang bahan bakar yang menuju ke tangki sepeda motor, lalu memasang selang 

ATOMIC ke input injector. 

9. Menghidupkan sepeda motor, lalu membiarkan sampai dengan campuran bahan bakar 

dan karburator cleaner habis untuk membersihkan saringan injector. 

10. Setelah pembersihan injektor selesai, sepeda motor di tempatkan di atas chassis 

dynamometer untuk mengukur torsi dan daya. 

11. Pengujian torsi daya dilakukan dengan throttle dalam bukaan penuh serta mengikuti 

standar SAE J1349. 

 

2.3. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Analisis ini meggambarkan 

atau mendeskripsikan data secara sistematis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Perbandingan nilai torsi dan daya sebelum dan sesudah dilakukannya pembersihan injektor 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk membuktikan kinerja dari alat ATOMIC.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembuatan Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) 
Pada tahap pembuatan alat, dibuat alat ATOMIC berdasarkan desain yang sebelumnya 

telah dirancang. Hasil pembuatan alat disajikan melalui Gambar 3. 
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Gambar 3. ATOMIC yang telah dibuat 

 

3.2. Pengujian Kinerja Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) 

Alat yang telah berhasil dibuat, diujikan untuk mengetahui kinerjanya. Alat ATOMIC 

diujikan menggunakan sepeda motor empat langkah berteknologi Electronic Fuel injection 

(EFI). Sistem EFI merupakan sistem yang digunakan untuk menyalurkan bahan bakar ke 

saluran masuk (intake manifold) melalui proses injeksi [10]. Pengujian kerja alat dilakukan 

dengan beberapa tahap. Pertama, menyiapkan karburator cleaner sebanyak 30 ml dan bahan 

bakar pertamax sebanyak 60 ml. Kedua, memasukkan cairan karburator cleaner dan bahan 

bakar pertamax ke dalam tabung/tangki ATOMIC. Ketiga, memasukkan tekanan udara 

sebesar 35 psi ke dalam tabung/tangki ATOMIC. Keempat, melakukan proses cleaning atau 

pembersihan injektor dalam keadaan kendaraan hidup kurang lebih selama 10 menit hingga 

15 menit. Dokumentasi pada masing-masing tahap cleaning disajikan melalui Gambar 4-6. 

 

  
Gambar 4. Menyiapkan cairan karburator cleaner dan pertamax masing-masing sebanyak 

30 ml dan 60 ml 
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Gambar 5. Memasukkan cairan karburator cleaner dan pertamax ke dalam tabung 

ATOMIC 

 

  
(a) (b) 

Gambar 6. (a) memasukkan tekanan udara sebesar 35 psi dan (b) pembersihan injektor 

sepeda motor menggunakan ATOMIC 

 

3.3. Analisa Kinerja ATOMIC 
 

Tabel 1. Data pengujian performa sepeda motor 

RPM 

Standar ATOMIC 

Daya 

(HP) 

Torsi 

(N.m) 

Daya  

(HP) 

Torsi 

(N.m) 

3000 0,9 2,2 1,8 4,07 

3500 4,2 9,7 4,9 10,02 

4000 6,1 11,29 6,5 11,61 

4500 7 10,98 7,3 11,45 

5000 7,7 10,92 8,1 11,43 

5500 8,7 11,5 9,2 11,87 

6000 9,6 11,9 10,03 12,1 

6500 10,8 12 11,3 12,32 

7000 11,6 11,8 12 12,03 

7500 12,2 11,93 12,7 12,31 

8000 13,1 11,8 13,6 12,08 

8500 13,7 11,58 14,1 11,75 

9000 13,8 10,86 14,2 11,13 
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Pada bagian ini membahas kinerja ATOMIC terhadap performa sepeda motor Yamaha 

Vixion Lightning berteknologi EFI. Sebelumnya, dilakukan pengujian performa sepeda motor 

untuk mengetahui perbedaan performa sebelum dan sesudah dilakukan pembersihan injektor 

menggunakan ATOMIC. Hal ini untuk mengevaluasi kinerja dari ATOMIC. Hasil pengujian 

performa sepeda motor (daya dan torsi) sebelum dan sesudah dilakukan pembersihan injektor 

menggunakan ATOMIC, disajikan melalui Gambar 7. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 7. Perbandingan daya (a) dan torsi (b) sebelum dan sesudah dilakukan pembersihan injektor 

menggunakan ATOMIC 

 

 Berdasarkan data hasil pengujian performa meliputi daya dan torsi di atas, dapat 

diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai daya torsi sesudah membersihkan injektor 

menggunakan ATOMIC. Nilai pada tabel di atas yang berwarna merah merupakan nilai daya 

dan torsi tertinggi/maksimal yang dihasilkan oleh sepeda motor. Pada aspek daya, nilai 

tertinggi sebesar 14,2 HP pada 9000 RPM. Sedangkan pada aspek torsi, nilai tertinggi sebesar 

12,32 N.m pada 6500 RPM. Jika dicermati, pada kedua nilai tertinggi daya dan torsi tersebut, 

dihasilkan pada pengujian performa setelah menggunakan ATOMIC. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa ATOMIC memiliki kinerja yang baik dalam membersihkan injektor sepeda 

motor sehingga terjadi peningkatan terhadap performa sepeda motor. Apabila saringan 

injektor bersih, maka semprotan bahan bakar pun menjadi lebih lancar dikarenakan kotoran-

kotoran yang menyumbat injektor telah dibersihkan sehingga performa pun meningkat [11]. 

Jika dibiarkan dan tidak dibersihkan secara berkala, kotoran pada injektor dapat menyebabkan 

rusaknya injektor. Pada penelitian Pranoto [12], mengungkapkan bahwa kotoran yang 

menumpuk pada injektor menjadi penyebab utama terjadinya kerusakan pada injektor.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa ATOMIC yang dibuat dapat 

berfungsi dengan baik sehingga dapat digunakan sebagai media pendukung perkuliahan di 

Prodi PVTO Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas menjadi lebih baik. Salah satu unsur untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas adalah menggunakan media pembelajaran [13]. Kehadiran media 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, menumbuhkan gairah 

belajar peserta didik, meningkatkan aktivitas peserta didik, dan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi yang diajarkan [14], [15]. Media pembelajaran berfungsi sebagai 

jembatan antara pengajar dan pendidik agar apa yang dijelaskan oleh pengajar tersampaikan 

dengan baik kepada peserta didik[16]. 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai daya torsi 

sesudah membersihkan injektor menggunakan ATOMIC. Pada aspek daya, nilai tertinggi 

sebesar 14,2 HP dimana sebelum menggunakan ATOMIC sebesar 13,8 HP pada 9000 RPM. 

Sedangkan pada aspek torsi, nilai tertinggi sebesar 12,32 N.m dimana sebelum menggunakan 

ATOMIC sebesar 112 N.m 6500 RPM. Dengan demikian, melalui hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa alat Automotive Injector Cleaner (ATOMIC) yang telah dihasilkan 

layak digunakan sebagai penunjang perkuliahan Teknologi Sepeda Motor di Prodi PVTO 

Universitas Bhinneka PGRI. 
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